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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian besar daerah Indonesia ialah wilayah rawan gempa. Pada tahun 

2022, Indonesia mengalami 217 kali gempa tektonik dengan magnitudo lebih dari 

5 skala richter (SR), yang menyebabkan 26 kali kerusakan pada bangunan dan 

sisanya tidak terjadi kerusakan. (ESDM, 2023). Kerusakan tersebut terjadi karena 

getaran yang diakibatkan oleh percepatan gempa dapat menyebabkan deformasi 

pada suatu kontruksi dinding penahan sampai terjadi keruntuhan struktur (Tjhan, 

2019). 

 Oleh Sebab itu, diperlukan adanya inovasi atau pengembangan pada 

material bangunan untuk mengurangi keruntuhan yang akan terjadi akibat gaya 

horizontal yang diakibatkan oleh gempa. Salah satu pengembangan material ialah 

material dalam pembuatan dinding bangunan. Maka dari itu, bahan bangunan untuk 

dinding berkembang dan berbagai jenis dinding dapat digunakan untuk membangun 

rumah dan bangunan (Kafrain, 2018). Dari inovasi-inovasi dan perkembangan 

material dalam pembuatan dinding tersebut, terciptalah penelitian tentang 

perkembangan material dengan cara menambah perkuatan pada dinding. Salah 

satunya adalah penelitian tentang bata interlock. Perkuatan pasangan bata interlock 

material yang dalam pemasangannya tidak memerlukan spesi yang banyak, bata 

ringan interlock ini mempunyai gips pada sisi tertentu yang dapat saling mengunci 

antar bata ringan yang satu dengan bata yang lainnya (Raharjo & Soebagio, 2020). 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, material bata interlock yang dibuat 

menggunakan bata merah dengan menambah perkuatan dari baja tulangan polos 

(BJTP) diameter 6 mm menghasilkan penambahan kuat tekan dengan nilai sebesar 

16,63 kg/cm2 dengan kedalaman penetrasi baja tulangan 0,5 mm ke dalam bata 

merah. Penambahan baja tulangan pada bata merah dapat meningkatkan kuat tekan 
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sebesar 31% dibandingkan dengan kuat tekan kontrol sebesar 12,6 kg/cm2 (Junior 

& Juliafad, 2022).  

 Dari latar belakang di atas, dilakukanlah penelitian mengenai penggunaan 

baja tulangan sebagai pin atau pengait pada dinding interlock. Perbedaan penelitian 

ini dengan yang sebelumnya ialah pada penggunaan material utama yaitu 

menggunakan bata ringan sebagai pasangan dinding. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis apakah baja tulangan dapat memengaruhi gaya geser pada pasangan 

dinding bata ringan interlock. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pin baja tulangan terhadap kuat geser pada 

dinding bata ringan interlock ? 

2. Berapa besar gaya geser yang dapat ditahan antar bata ringan? 

3. Berapa ukuran panjang pin yang optimum pada bata ringan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis pengaruh baja tulangan terhadap kuat geser pada dinding 

bata ringan interlock. 

2. Mendapatkan besar gaya geser antar bata ringan. 

3. Menentukan ukuran pin yang optimum pada bata ringan. 

  

1.4 Manfaat penelitian  

1. Menjadi salah satu pengetahuan mengenai pasangan bata interlock 

dalam dunia teknik sipil. 

2. Menentukan penggunaan baja tulangan sebagai pin pada bata ringan. 

3. Menilai daya dukung geser dari pasangan dinding bata ringan terhadap 

beban horizontal. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah agar penelitian lebih 

terarah. Adapun yang menjadi batasan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berfokus pada bata ringan sebagai dinding 

b. Bata ringan yang digunakan ialah bata ringan hebel dengan ukuran 60 

x 20 x 10 cm 

c. Mortar yang digunakan adalah semen instan 

d. Pin yang digunakan terbuat dari baja tulangan berukuran 8 mm, dan 10 

mm 

e. Air yang digunakan berasal dari sumber air Lab Teknik Sipil PNJ 

f. Air yang digunakan hanya dilakukan pengamatan secara visual 

bahwasanya air tersebut tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau 

g. Metode peneletian ini menggunakan metode eksperimen 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi adalah sebagai berikut : 

a. BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.  

b. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan uraian dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi 

c. BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang tata cara atau prosedur penelitian yang akan 

digunakan dalam pengujian bahan uji yang dilakukan di laboratorium  

d. BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai data, hasil analisis, dan pembahasan yang telah 

diperoleh dari pengujian di laboratorium  

e. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
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Bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran-saran mengenai penelitian 

dan pengujian yang telah dilakukan.
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penelitian dan penggunaan SPPSS didapat pengaruh penggunaan baja 

tulangan terhadap kuat geser dinding bata ringan interlock sebagai berikut: 

a. Penambahan baja tulangan pada bata ringan terhadap kuat geser 

dinding bata ringan berpengaruh secara tidak signifikan, karena nilai 

thitung < nilai ttabel (4,303). 

b. Ukuran diameter tulangan dan kedalaman tulangan pada bata ringan 

berpengaruh terhadap pengujian kuat geser sebesar 45,9% 

2. Berdasar hasil pengujian, diperoleh data hasil nilai kuat geser rata-rata 

pada tiap variasi, seperti berikut :  

a. Variasi 1 yaitu tidak memakai tulangan sebesar 0,76 Mpa;  

b. Variasi 2 yaitu penggunaan tulangan 8 mm dengan kedalaman 

penetrasi 4 cm sebesar 0,84 Mpa;  

c. Variasi 3 yaitu penggunaan tulangan 10 mm dengan kedalaman 

penetrasi 4 cm sebesar 0,67 Mpa;  

d. Variasi 4 yaitu penggunaan tulangan 8 mm dengan kedalaman 

penetrasi 3 cm sebesar 0,74 Mpa;  

e. Variasi 5 yaitu penggunaan tulangan 10 mm dengan kedalaman 

penetrasi 3 cm sebesar 1,26 Mpa. 

3. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh penggunaan baja tulangan yang 

optimum pada penggunaan tulangan terdapat pada variasi 5 dengan 

variasi ukuran diameter 10 mm dan kedalaman tulangan pada bata ringan 

sedalam 3 cm karena memiliki nilai kuat geser paling tinggi yaitu 1,26 

Mpa 
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5.2 Saran 

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih terlihat pengaruhnya, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variasi baja tulangan dengan 

ukuran yang lebih beragam. 

2. Menggunakan baja tulangan dengan jenis yang beragam untuk penelitian 

selanjutnya. 
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